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abstrak— Menyimak selektif dapat diartikan sebagai keterampilan untuk meningkat-

kan dan memahami informasi yang terus berkembang, bukan hanya sebatas mendengar, 
tetapi juga melibatkan kemampuan memilah informasi yang relevan guna membangun 
penegtahuan dan berkontribusi pada kemajuan teknologi. Tujuan penelitian ini adalah 
ingin mengetahui menyimak selektif sebagai kunci keterampilan untuk membangun 
pengetahuan dan teknologi. Metode penellitian ini menggunakan metode library research, 
data yang digunakan pada penelitian ini berupa data sekunder, teknik yang digunakan 
pada penelitian ini berupa teknik triangulasi. Hasil penelitian ini adalah strategi untuk 
meningkakan keterampilan menyimak selektif melibatkan beberapa pendekatan yaitu 1) 
Latihan mendengar aktif 2) menerapkan teknologi 3) berkolaborasi dan berdiskusi. Sim-
pulan dalam penelitian ini adalah terdapat 3 strategi untuk meningkatkan keterampilan 
menyimak selektif pada kemajuan pengetahuan dan teknologi. 
Kata kunci— Keterampilan, Menyimak selektif, Pengetahuan, Teknologi 

 
 
Abstract— Selective listening can be interpreted as a skill to improve and understand infor-

mation that continues to grow, not only limited to hearing, but also involves the ability to sort out 
relevant information to build knowledge and contribute to technological progress. The purpose of 
this research is to find out selective listening as a key skill to build knowledge and technology. This 
research method uses library research method, the data used in this research is secondary data, the 
technique used in this research is triangulation technique. The results of this study are strategies 
to improve selective listening skills involving several approaches, namely 1) Active listening exer-
cises 2) applying technology 3) collaborating and discussing. The conclusion in this study is that 
there are 3 strategies to improve selective listening skills on the advancement of knowledge and 
technology. 
Keywords— Skills, Selective listening, Knowledge, Technology 

 

 

 

Pendahuluan 
Pudjawidjana dalam Makhmudah (2018) menyatakan bahwa pengetahuan ada-

lah hasil dari respon manusia terhadap interaksi mereka dengan lingkungan alam 
melalui indera, dan pengetahuan muncul setelah seseorang mengamati secara 
seksama suatu objek tertentu. Atau pengalaman nyata yang secara konkret tersimpan 
dalam pikiran manusia (Handida, 2018). Sedangkan menurut Poerwadarminta dalam 
Rosnawati (2021) pengetahuan adalah pemahaman atau kesadaran suatu hal, yang 
mencakup semua informasi yang telah diketahui, keahlian, atau semua hal yang 
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berhubungan dengan topik. Oleh karena itu, pengetahuan terbentuk melalui interaksi 
manusia dengan lingkungan dan pemahaman terhadap beragam informasi teknologi. 

Teknologi adalah pengetahuan yang digunakan untuk menciptakan perangkat, 
metode pengolahan, dan ekstraksi objek (Anshori, 2018) dari hasil pemikiran manusia 
untuk meingkatkan metode atau sistem tertentu dan mengaplikasikannya untuk 
mengatasi masalah dalam kehidupannya (Parsaorantua, Pasoreh., & Rondonuwu, 
2017). Menurut (Budiman, 2017) teknologi mencakup dua aspek yaitu, teknologi in-
formasi yang melibatkan proses, penggunaan, Manipulasi dan pemrosesan informasi, 
serta teknologi komunikasi yang terkait dengan penggunaan perangkat untuk men-
transfer data antar perangkat. Jadi, teknologi merupakan implementasi pengetahuan 
manusia untuk menciptakan perangkat yang bertujuan untuk mengatasi permasala-
han dalam kehidupan. 

Menurut (Fitri, 2017) media sosial membawa banyak keuntungan dan hanya 
memiliki sedikit efek buruk, seperti kemampuan untuk membuat teman baru dan 
memberikan kemudahan dalam mencari materi. Serta dengan adanya pengetahuan 
teknologi juga dapat membantu pemerintah daerah untuk melakukan invetasi dalam 
teknologi informasi (TI) dengan tujuan pemanfaatan TI, bukan hanya pada 
pemerintahan daerah, tetapi perusahaan juga memanfaatkan adanya teknologi untuk 
meraih nilai tambahan bagi bisnis mereka (Bahar dkk., 2020). Dibidang sosial dan pola 
hidup juga sangat bermanfaat sebagai peningkatan ekonomi, meningkatkan kompe-
tensi dalam berbagai aspek kehidupan akibat globalisasi, dan efisiensi biaya dan 
waktu (Munti, 2020). Selain kita memanfaatkan teknologi, kita harus mengetahui apa 
dampak negative dari pengetahuan dan teknologi. 

Selain memiliki banyak manfat, pengetahuan dan teknologi juga memiliki 
berbagai dampak seperti, peningkatan teknologi dan informasi akan memudahkan 
pelanggaran Kemudahan mendapatkan informasi membuat Hak Kekayaan Intel-
ektual (HAKI) lebih mudah diakses, memungkinkan individu yang cenderung men-
jiplak untuk melakukan tindakan curang (Andriani, 2016). Menyebabkan terjadinya 
kolonialisme, menyebabkan ketergantungan, transformasi dalam nilai dan norma 
masyarakat (Setiawan, 2018). Menurut Jamun (2018) dampak dari pengetahuan dan 
teknologi dalam konteks pendidikan dapat mengakibatkan perubahan peran guru 
dan berpotensi membuat guru menjadi tidak terlibat atau mengurangi perannya, 
siswa dan mahasiswa dapat mengalami ketergantungan yang berlebihan pada sosial 
media, menciptakan sikap apatis pada individu. Dalam perkembangan pengetahuan 
dan teknologi zaman ini, kita harus bias berusaha untuk menghindari dampak nega-
tive dengan cara berusaha semampu kita. 

Keterampilan merujuk pada kemampuan menyampaikan informasi dengan 
lisan dan menggunakan susunan yang terstruktur untuk mengungkapkan hubungan 
antara berbagai elemen, seperti hubungan sebab – akibat, penjelasan dengan contoh, 
atau untuk menjelaskan sesuatu yang belum diketahui (Moonti, 2021). Sedangkan 
menurut Syafi’I (2014). Keterampilan mengajar adalah kemampuan profesional yang 
melibatkan integrasi dari berbagai kompetensi guru secara menyeluruh. Untuk 
melakukan sejumlah tugas yang merupakan hasil dari pelatihan dan pengalaman 
yang diperoleh (Yuniarsih dalam Fatimah, 2020). 

Menurut Emmyah dalam Nisak (2016) Keterampilan adalah gambaran tentang 
kemampuan seseorang untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka di 
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lingkungan kerja dengan efisien, keterampilan ini mencakup pengetahuan dan ket-
erampilan yang dibutuhkan untuk meningkatkan tingkat profesionalisme dalam 
pekerjaan mereka. Pendidikan mandiri juga telah menjadi fokus utama dalam pem-
bangunan nasional dengan negara-negara seperti Indonesia, mengintegrasikan 
pengembangan keterampilan berwirausaha ke dalam kurikulum pendidikan tinggi 
(Hasan, 2020). Rantai respon, koordinasi motorik perseptual, dan penyusunan re-
spons adalah elemen-elemen penting dalam pengembangan keterampilan ini. Umpan 
balik intrinsik juga memainkan peran kunci dalam membantu individu meningkat-
kan keterampilan kompetensinya dengan cara menghubungkan respon yang 
dihasilkan dengan respon berikutnya (Bahridah & Neviyarni, 2021). Adapun be-
berapa faktor yang mempengaruhi keterampilan. 

Tiga hal yang dapat memengaruhi keterampilan adalah respon terhadap infor-
masi, pola latihan yang digunakan, serta tingkat stres dan kelelahan yang dialami 
(Bahridah & Neviyarni, 2021). Dan ada juga beberapa faktor yang dapat menyebab-
kan menurunnya keterampilan, yaitu faktor-faktor seperti psikologis, jenis kelamin, 
sikap, fisik (Massitoh, 2021). Motovasi, dan lingkungan, serta penguasaan kosa kata 
berperan dalam memengaruhi kualitas dalam mendengarkan (Juangsih, 2017). Se-
bagai mahasiswa, untuk mendapatkan informasi dari berbagai sumber kita harus me-
nyimak secara selektif. 

Menyimak selektif merupakan tindakan mendengarkan dengan sengaja untuk 
mengenali unsur – unsur suara (Laia, 2020). Yang digunakan sebagai tambahan dari 
penyimak pasif (Mustadi dkk, 2021). Serta terfokuskan pada pemilihan aspek ter-
tentu, dan tidak hanya pada konten pesan, melainkan juga pada karakteristik baha-
sanya ( Merdhana dalam Sutrisno, 2022). Dalam menyimak selektif ini kita bisa me-
mahami isi dari apa yang disampaikan pembicara. 

Terdapat dua jenis tujuan dalam menyimak selektif, yakni tujuan khusus untuk 
memperoleh informasi dan memahami makna komunikasi, sementara tujuan umum 
dapat dibagi-bagi sesuai dengan aspek tertentu yang ditekankan (Jatiyasa, 2012). 
Dengan demikian, pendengar harus mendengarkan secara selektif agar dapat men-
gidentifikasi poin-poin yang ada pada pidato tersebut ( Ibda, 2019). Selain itu menurut 
Mustadi dkk ( 2021) siswa perlu mengingat hubungan yang dibahas oleh orang lain 
dalam obrolan, mengaitkan ide-ide yang berbeda dalam sebuah percakapan, memiliki 
kemampuan untuk memahami aspek kognitif dari peraturan bahasa, mampu 
meresapi dan menangkap poin-poin penting dalam suatu pernyataan, dan 
mengamati serta mendengarkan dengan seksama. Adapun beberapa contoh dari me-
nyimak selektif. 

Contoh dari menyimak selektif yaitu Menyimak pidato/ khutbah/ ceramah 
(Handiyani & Wildan, 2008). Mendengarkan dengan penuh perhatian terhadap pem-
belajaran yang disampaikan oleh guru (Nurmuharimah, 2007), dan Menguji siswa 
dengan lisan untuk menyampaikan kalimat yang di pahami (Herlina & Utami, 2019). 

Dengan menyimak selektif, kita dapat memfilter informasi yang diterima, fokus 
pada hal-hal yang relevan, dan memahami dengan baik. Ini memberikan kontribusi 
dalam memperoleh pengetahuan lebih dalam, juga bisa memajukan teknologi karena 
memungkinkan individu untuk memproses informasi dengan lebih efektif dan 
efisien. Dengan demikian, menyimak selektif adalah fondasi yang kuat untuk pem-
bangunan pengetahuan dan teknologi yang lebih baik. 
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Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan metode library research atau studi pustaka. Metode li-
brary research merupakan teknik penelitian dengan melakukan pengumpulan data 
dari berbagai sumber, buku, dan jurnal. Metode studi pustaka atau library research 
adalah suatu teknik penelitian yang dilakukan dengan mencari data relevan untuk 
mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian serta langkah awal dalam 
melaksanakan penelitian.  

Data penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data 
yang dikumpulkan dari berbagai sumber dan lembaga yang sudah dipublikasikan. 
Jenis data sekunder meliputi data hasil survei, data statistik, informasi dari 
pemerintah, dan berbagai sumber lainnya. 

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode simak, libat, catat. 
Proses ini terjadi dengan membaca buku atau artikel yang relevan dengan kata kunci, 
mencatat informasi yang dianggap penting, dan menggabungkannya untuk memben-
tuk ide utuh. 

Validasi penelitian menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan memeriksa 
keakuratan data melalui dua atau lebih sumber, baik itu buku maupun jurnal. Dengan 
menerapkan teknik-teknik tersebut, penelitian ini dapat mengumpulkan data secara 
lebih efektif dan meningkatkan validitas hasil penelitian sesuai dengan karakteristik 
penelitian. 
Hasil dan Pembahasan 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi, pentingnya keterampilan me-
nyimak selektif meningkat untuk memahami informasi yang terus berkembang. Me-
nyimak selektif bukan hanya sebatas mendengar, tetapi juga melibatkan kemampuan 
memilah informasi yang relevan guna membangun pengetahuan dan berkontribusi 
pada kemajuan teknologi. Kemampuan menyimak selektif ini mencakup mendengar-
kan dengan penuh perhatian untuk menangkap informasi penting dan sesuai 
konteks. Keahlian ini memiliki arti besar dalam konteks pengembangan pengetahuan 
dan teknologi. 

Strategi untuk meningkatkan keterampilan menyimak selektif melibatkan be-
berapa pendekatan, antara lain: 

1. Latihan Mendengarkan Aktif 
Terlibat secara aktif dalam kegiatan mendengarkan dapat meningkatkan ke-
mampuan menyimak selektif, yaitu dengan memahami pesan dengan baik, 
merespons dengan bijak, dan mengurangkan penuh pada pembicara secara 
aktif. Saat meningkatkan ingatan menyimak selektif, perhatikan untuk me-
nyingkirkan informasi yang tidak relevan dan menyaring informasi penting. 
Merangkum poin utamanya dengan mendengarkan rekaman atau pidato 
dapat meningkatkan kemampuan menyimak selektif. Latihan mendengar-
kan aktif dalam menyimak selektif, ini melibatkan usaha sadar untuk sepe-
nuhnya fokus pada pembicara atau sumber informasi. Menurut Courtland & 
John dalam Sari (2016), keterampilan mendengarkan dianggap sebagai kunci 
dalam menyelesaikan tugas di lingkungan kerja. Dalam Pendekatan proses 
dalam pembelajaran bicara   mendengarkan secara aktif dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara (Wahyono & Farahsani, 2017). Hal ini bertujuan 
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untuk memperjelas pemahaman dan menunjukkan ketertarikan pendengar 
dalam komunikasi, karena mendengarkan memiliki peran penting dalam 
membangun kepercayaan, memberikan dukungan dan  meyakinkan pen-
dengar merupakan sebuah cara efektif untuk mengumpulkan informasi 
(Aminah, 2018).  

2. Menerapkan Teknologi 
Dapat difasilitasi dengan menggunakan aplikasi atau platform pembelajaran 
online yang menawarkan pembelajaran dengan berbagai format audio. 
Selain itu, teknologi memungkinkan penggunaan alat seperti transkripsi 
otomatis, pemutaran lambat, dan pengulangan untuk mendukung pema-
haman wacana. Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, pendekatan ini 
menciptakan hasil pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif. Serta 
menggunakan perangkat bantu seperti aplikasi pemutar cepat atau alat pem-
filter informasi dapat membantu menyaring konten dengan efisien. Penen-
tuan cara pembelajaran didasarkan pada pendekatan dan strategi dengan 
tujuan mencapai target pembelajaran. Menurut Setyawati (2011) 
Menggunakan metode ini diimplementasikan melalui pengaplikasian teknik 
dan taktik khusus. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan me-
manfaatkan STIFIn Genetic Personality, dikenal dengan sebutan STIFIn (Se-
tiawan dkk., 2022). Akan tetapi dengan seiring berjalannya waktu, manusia 
perlu berhati-hati dalam mencari informasi dan hiburan, terutama dengan 
pengaruh besar teknologi internet dan handphone. Tetapi menurut Bakhri 
(2019) menggunakan teknologi yang sesuai dalam pembelajaran ini mem-
bantu siswa agar lebih mudah memahami dan tidak merasa bosan, dan 
memfasilitasi pemahaman serta keterlibatan siswa.  

3. Berkolaborasi dan Berdiskusi 
Mengambil bagian dalam diskusi atau bergabung dalam kelompok studi 
dapat memfasilitasi pertukaran ide, memberikan pemahaman yang lebih 
baik terhadap sudut pandang yang beragam. Selain itu berkolaborasi dan 
berdiskusi dengan orang lain dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
meningkatkan tingkat imunisasi selektif. Bergabung dalam diskusi ke-
lompok atau proyek memungkinkan anda berbagi ide, pengetahuan, dan 
berbagai perspektif. Dengan menganalisis berbagai data, anda dapat melatih 
diri untuk lebih memperhatikan informasi penting dan meminimalkan 
gangguan saat memilih melalui interaksi interpersonal. Berkolaborasi dan 
berdiskusi dalam strategi untuk meningkatkan keterampilan menyimak sel-
ektif melibatkan beberapa pendekatan. Melalui praktik mendengarkan 
secara selektif, pemahaman terhadap materi yang diperoleh dari pengajaran 
guru atau rekaman menjadi esensi pembangunan pengetahuan. Kegiatan ko-
laborasi ilmiah, sebagai rangkaian aktivitas kelompok belajar, memiliki 
tujuan untuk meningkatkan kemampuan di bidang tertentu (Widayat, 
Munthe, & Musthofa., 2021). Meskipun guru mengalami peningkatan dalam 
mengatur ruang, fasilitas, strategi, dan berinteraksi dengan siswa, mana-
jemen waktu masih belum optimal, terutama dalam menerapkan model 
pembelajaran yang bersifat kolaboratif (Aminah, 2018). Untuk memperbaiki 
mutu pembelajaran, perlu melibatkan berbagai pihak yang terkait dengan 
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sekolah. Keterlibatan ini akan menciptakan keberagaman, rasa saling mem-
iliki, variasi, dan seleksi dalam dinamika pendidikan. Aspek-aspek seperti 
keterlibatan, kepentingan, penempatan diri, dan membentuk kepedulian 
bersama perlu dipertimbangkan secara cermat dalam proses ini (Fulgsang 
dalam Triwadhani dkk., 2020). 
 

Dalam era yang terus berkembang ini, keterampilan menyimak selektif bukan 
hanya merupakan keterampilan dasar, tetapi juga merupakan fondasi untuk pem-
bangunan pengetahuan dan teknologi. Peningkatan keterampilan ini memiliki po-
tensi untuk membuka peluang pemahaman yang lebih mendalam, kontribusi ino-
vatif, dan integrasi yang lebih baik dalam masyarakat yang fokus pada teknologi. 
Oleh karena itu, peran menyimak selektif sebagai elemen kunci dari keterampilan 
menjadi semakin vital dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berubah. 
Simpulan 

Menyimak selektif sebagai kunci keterampilan untuk membangun pengetahuan 
dan teknologi, terdapat 3 pendekatan 1) latihan mendengar aktif, 2) menerapkan 
teknologi, 3) berkolaborasi dan berdiskusi. 
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